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								    				    RENCANA PELAKSANAAN KEGIATAN (RPK) PUSKESMAS NGAWEN TAHUN 2015



KABUPATEN BLORA DINAS KESEHATAN PUSKESMAS NGAWEN



 KATA PENGANTAR Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmad dan hidayahNya akhirnya kami dapat menyelesaikan penyusunan Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) Puskesmas Ngawen yang akan digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan anggaran yang ada dan tolok ukur pencapaian kinerja Puskesmas Ngawen selama 1 tahun. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) ini bertujuan untuk mempertahankan kegiatan yang sudah dicapaki Puskesmas Ngawen pada periode sebelumnya dan memperbaiki program-program yang masih bermasalah, menyusun rencana kegiatan baru yang disesuaikan dengan kondisi kesehatan di wilayah Puskesmas Ngawen dan kemampuan Puskesmas Ngawen. Penyusunan RPK ini meliputi Upaya Kesehatan Wajib, Upaya Kesehatan Pengembangan dan Upaya Kesehatan Penunjang yang dilaksanakan secara bersama, terpadu dan terintegrasi.Hal ini sesuai dengan azaz penyelenggaraan Puskesmas yaitu keterpaduan. RPK disusun dalam bentuk matrik yang berisi rancangan awal, rincian dan volume kegiatan yang akan dilaksanakan serta sumber daya pendukung menurut bulan dan lokasi pelaksanaan. Pada kesempatan ini perkenankan kami menyampaikan ucapan terima kasih dan apresiasi kepada semua pihak yang telah membantu dan terlibat dalam proses penyusunan Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) Puskesmas Ngawen Tahun 2015. Dalam penyusunan RPK Puskesmas Ngawen ini masih jauh dari kesempurnaan namun sekiranya dapat dimanfaatkan dalam memberikan pelayanan kesehatan yang terbaik.



Blora,



Januari 2015



Kepala Puskesmas Ngawen



dr.Nur Istifah NIP. 19660212 200212 2 001
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 PENDAHULUAN A. LATAR BELAKANG Puskesmas



adalah



unit



pelaksanaan



teknis



dinas



kesehatan



kabupaten/kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerja tertentu. Puskesmas dibangun dalam rangka pemerataan



pelayanan



kesehatan



dan



pembinaan



kesehatan



masyarakat.Puskesmas berfungsi sebagai pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan, pusat pemberdayaan keluarga dan masyarakat, serta pusat-pusat pelayanan kesehatan strata pertama. Mempertimbangkan program-program



rumusan-rumusan



unggulan



sebagaimana



pokok-pokok disebutkan



program



dalam



dan



Rencana



Strategis Departemen Kesehatan dan program spesifik daerah, maka area program yang akan menjadi prioritas disuatu daerah, perlu dirumuskan tujuannya yang harus disesuaikan dengan demikian pula strategi dalam pencapain tujuannya, yang harus disesuaikan dengan masalah, kebutuhan serta potensi setempat. Puskesmas merupakan penyelenggata pembangunan kesehatan di wilayah



kerjanya.Sebagai



puskesmas



bertanggung



penyelenggara jawab



pembangunan



menyelenggarakan



upaya



kesehatan, kesehatan



perorangan dan upaya kesehatan masyarakat, yang ditinjau dari Sistem Kesehatan Nasional merupakan pelayanan kesehatan tingkat pertama (Depkes RI, 2009). Puskesmas bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan diwilayah kerjanya yaitu meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang yang bertempat tinggal diwilayah kerjanya agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.Dengan demikian, akses terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas dapat ditingkatkan melalui peningkatan kinerja Puskesmas. Pembiayaan kegiatan di Puskesmas Ngawen berasal dari APBD, dana kapitasi dari BPJS, dan dana BOK (DAK) yang digunakan untuk kegiatan promotif dan preventif dan sebagainya. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional, Pasal 5 ayat (1) dan pasal 52 dimana setiap warga Negara Indonesia dan warga asing yang sudah berdiam di Indonesia selama minimal enam bulan wajib menjadi anggota BPJS dimana  jaminan kesehatan secara universal diharapkan bisa dimulai secara bertahap



 pada 2014 dan pada 2019, diharapkan seluruh warga Indonesia sudah memiliki jaminan kesehatan tersebut.  Agar upaya kesehatan terselenggara secara optimal, maka puskesmas harus melaksanakan manajemen dengan baik.Manajemen Puskesmas fungsi dan rangkaian yang sistematik dan terpadu. Untuk menunjang pelaksanaan fungsi dan penyelenggaraan upayana, maka Puskesmas dilengkapi dengan instrument manajemen yang terdiri dari : 1. Perencanaan Tingkat Puskesmas (P1) 2. Lokakarya Mini Puskesmas (P2) 3. Peniaian Kinerja Puskesmas dan Manajemen Sumber Daya Termasuk alat, obat, keuangan dan tenaga serta didukung dengan manajemen system pencatatan dan pelaporan yang disebut Sistem Informasi dan Manajemen Puskesmas (SIMPUS) dan upaya peningkatan mutu pelayanan (P3) Perencanaan



tingkat



puskesmas



perlu



disusun



untuk



melaksanakan



manajemen puskesmas yang baik dalam mengatasi masalah kesehatan, baik upaya kesehatan wajib, upaya kesehatan pengembangan maupun upaya kesehatan penunjang, berdasarkan capaian SPM (Standar Pelayanan Minimal) sesuai tahapan capaian dalam Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan yangmerupakan rencana pembangunan jangka menengah bidang kesehatan kabupaten Blora. B. TUJUAN Penyusunan Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) ini bertujuan untuk mempertahankan kegiatan yang sudah dicapai Puskesmas Ngawen pada periode



sebelumnya



dan



memperbaiki



program-program



yang



masih



bermasalah, menyusun rencana kegiatan baru yang akan dilaksanakan yang disesuaikan dengan kondisi kesehatan di wilayah Puskesmas Ngawen dan kemampuan Puskesmas Ngawen. C. RUANG LINGKUP Kegiatan atau upaya kesehatan yang dilaksanakan puskesmas dapat dikelompokkan menjadi : a. Upaya Kesehatan Wajib 



Upaya Promosi Kesehatan







Upaya Kesehatan Lingkungan







Upaya Kesehatan Ibu dan Anak serta KB







Upaya Perbaikan Gizi masyarakat



 



Upaya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit



b. Upaya Kesehatan Pengembangan berdasarkan permasalahan kesehatan setempat dan kemampuan puskesmas, upaya kesehatan yang dilakukan : 



Upaya Kesehatan Usia Lanjut







Upaya Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja



c. Mutu Pelayanan Puskesmas



 BAB II TUGAS POKOK DAN FUNGSI A. STRUKTUR ORGANISASI PUSKESMAS



 B. RINCIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI 1.



Kepala Puskesmas Tugas : a) Bertanggung jawab secara menyeluruh terhadap keputusan strategis untuk pelaksanaan Sistem Manajemen di Puskesmas Ngawen b) Bertanggung jawab atas



kelangsungan pelaksanaan



pelayanan



puskesmas secara paripurna Wewenang : a) Melakukan reposisi tugas karyawan b) Menetapkan atau memberikan sanksi dan penghargaan terhadap kinerja karyawan 2.



Kasubag Tata Usaha Tugas : a) Bertanggung jawab atas semua hal yang menyangkut ketatausahaan /administrasi perkantoran b) Bertanggung jawab



atas



pencatatan dan



pelaporan keuangan



puskesmas c) Bertanggung jawab terhadap pengendalian surat menyrat (Umum Kepegawaian) d) Bertanggung jawab terhadap Sistem Informasi Kesehatan puskesmas Wewenang : a) Melakukan



pengaturan kerja



tenaga non



medis



(administrasi,



keuangan, kepegawaian, inventaris) dalam melakukan



kegiatan



ketatausahaan di Puskesmas. b) Memberikan saran dan usulan kepada kepala Puskesmas termasuk perekrutan tenaga magang c) Melakukan perencanaan dan pelaksanaan pemeliharaan Staf Sistem Informasi Kesehatan Puskesmas Tugas : a) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan system informasi kesehatan di Puskesmas b) Memantau dan memastikan internet berjalan baik c) Melakukan pemeliharaan terhadap perangkat/sarana dan prasarana system informasi kesehatan Puskesmas



 Wewenang : Staf Tata Usaha (Umum Kepegawaian) Tugas : a) Melakukan kegiatan surat menyurat termasuk mengagendakannya, baik secara manual dengan computer b) Melakukan administrasi kepegawaian c) Melakukan



inventaris barang



puskesmas dengan



berkoordinasi



dengan pengurus barang d) Melakukan pelayanan di kasir Wewenang : Staf Keuangan Tugas : a) Melakukan administrasi keuangan b) Melakukan pelaporan keuangan Wewenang : 3.



Penanggung



jawab



UKM



Essensial



dan



Keperawatan



Kesehatan



Masyarakat Tugas : a) Bertanggung jawab



terhadap



kegiatan-kegiatan UKM



Essensial



meliputi Promkes – UKS, KIA – KB, Gizi, P2P dan Kesling b) Melakukan koordinasi terhadap pelaksanaan kegiatan UKM Essensial dan Keperawatan Kesehatan Masyarakat c) Melakukan



evaluasi



terhadap



kegiatan



UKM



Essensial



dan



Keperawatan Kesehatan Masyarakat Wewenang :4.



Penanggung jawab UKM Pengembangan Tugas : a) Bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan UKM Pengembangan meliputi Jiwa, Lansia, Keinderaan b) Melakukan



koordinasi



terhadap



pelaksanaan



kegiatan



Pengembangan c) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan UKM Pengembangan Wewenang :-



UKM



 5.



Penanggung jawab UKP, Kefarmasian dan Laboratorium Tugas : a) Bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan Rawat Jalan meliputi Pemeriksaan Umum, Pemeriksaan Gigi, KIA-KB, MTBS serta kegiatan Penunjang Layanan meliputi Laboratorium dan Kefarmasian b) Melakukan



koordinasi



terhadap



pelaksanaan



kegiatan



UKP,



Kefarmasian dan Laboratorium c) Melakukan evaluasi



terhadap kegiatan



UKP,



Kefarmasian dan



Laboratorium Wewenang :6.



Penanggung



jawab



Jaringan



Pelayanan



Puskesmas



dan



Jejaring



Fasyankes Tugas : a) Bertanggung



jawab



terhadap



Jaringan



Pelayanan



Puskesmas



(PUSTU, PKD, PUSLING) dan Jejaring Fasyankes b) Melakukan koordinasi terhadap pelaksanaan Jaringan Pelayanan Puskesmas dan Jejaring Fasyankes c) Melakukan evaluasi terhadap Jaringan Pelayanan Puskesmas dan Jejaring Fasyankes Wewenang :7.



Dokter Tugas : a) Bertanggung jawab terhadap kegiatan pelayanan kesehatan Ibu (hamil dan menyusui), bayi sehat (imunisasi), balita dan anak pra sekolah (tumbuh kembang), bayi dan balita sakit dengan MTBS b) Bertanggung jawab terhadap kegiatan pelayanan KB di Puskesmas c) Bertanggung jawab atas pelaksanaan MTBS d) Bertanggung jawab terhadap pelayanan konsultasi gizi, baik rujukan dari dokter, dokter gigi, KIA, maupun langsung dari pendaftaran e) Bertanggung jawab terhadap kegiatan pelayanan di unit Pelayanan Pengobatan f) Membuat usulan kebutuhan di unit Pelayanan Pengobatan kepada coordinator pelayanan klinis



 g) Melakukan pemeriksaan dan pemberian terapi sesuai pedoman dan instruksi kerja h) Melakukan penanganan kegawatdaruratan medic i)



Menerima konsultasi atas rujukan dari unit lain dan melakukan rujukan spesialistik jika diperlukan



Wewenang : a) Mengatur cara/metode kerja di ruang Pelayanan KIA b) Mengatur cara/metode kerja di Unit Pelayanan KB c) Mengatur cara/metode kerja di ruang Pelayanan d) Mengatur cara/metode kerja di Unit Pelayanan Pengobatan e) Menegur perawat di Unit Pelayanan jika melakukan kesalahan dan tugasnya 8.



Dokter Gigi Tugas : a) Bertanggung



jawab



terhadap



pelaksanaan



pemeliharaan



dan



pengobatan gigi dan mulut serta perawatannya b) Melakukan pencernaan dan evaluasi kegiatan di ruang pelayanan gigi dan mulut c) Melakukan pemeriksaan,



pemberian terapi



dengan atau



tanpa



tindakan d) Melakukan penanganan kegawatduratan gigi e) Melakukan penanganan prostesa gigi f) Menerima konsultasi atau rujukan dari ruang pelayanan lain dan melakukan rujukan jika diperlukan Wewenang : Mengatur cara/metode kerja di ruang Pelayanan 9.



Perawat Tugas : a) Membantu dokter dalam penanganan pasien b) Membantu dokter dalam penanganan kegawatdaruratan medic c) Melakukan asuhan keperawatan d) Melakukan sterilisasi alat-alat medis e) Melakukan pemeliharaan alat-alat diagnostic f) Menyiapkan alat dan sarana lain sebelum pelayanan dimulai



 g) Melakukan pencatatan dan pelaporan hasil pelayanan setiap hari Wewenang :10. Bidan Tugas : a) Melakukan pelayanan kesehatan ibu dan anak khususnya ibu hamil dan bayi sehat di puskesmas dengan mengacu pada daftar tilik b) Melakukan kegiatan pelayanan KB di Puskesmas c) Melakukan kegiatan pelaksanaan MTBS d) Melakukan pelayanan kesehatan Ibu (hamil dan menyusui), bayi sehat (imunisasi), balita dan anak pra sekolah (tumbuh kembang), bayi dan balita sakit dengan MTBS e) Melakukan pelayanan kesehatan reproduksi f) Melakukan pelayanan Keluarga Berencana g) Melakukan asuhan kebidanan h) Melakukan tindakan kebidanan i)



Melakukan sterilisasi alat-alat (untuk tindakan kebidanan)



 j)



Melakukan pencatatan dan pelaporan hasil pelayanan setiap hari



k) Melakukan pelayanan konsultasi gizi, baik rujukan dari dokter, dokter gigi, KIA, maupun langsung dari pendaftaran l)



Melakukan pencatatan dan pelaporan hasil kegiatan pelayanan setiap hari



Wewenang :11. Laboran Tugas : a) Bertanggung jawab atas kelancaran pelayanan di laboratorium b) Melakukan pemeriksaan kimia darah, faeces dan urine rutin mulai dari pengambilan sampel, pengecatan (bila perlu) pemeriksaan dan pembacaan hasil c) Membuat laporan hasil pemeriksaan kepada pengirim (dokter, dokter gigi atau petugas kesehatan yang lain) apabila merupakan pasien rujukan d) Mencatat hasil pemeriksaan pada buku register laboratorium e) Melakukan pemeliharaan alat-alat laboratorium Wewenang : Mengatur cara/metode kerja di Ruang Pelayanan



 12. Perawat Gigi Tugas : a) Perawat gigi membantu dokter gigi dalam penanganan pasien b) Perawat gigi melakukan tindakan setelah diberi kewenangan oleh dokter gigi c) Perawat gigi melakukan scalling dan pencabutan d) Perawat



gigi



membantu



dokter



gigi



dalam



penanganan



kegawatdaruratan gigi e) Perawat gigi melakukan sterilisasi alat-alat gigi dan pemeliharaanya f) Perawat gigi melakukan pencatatan dan pelaporan hasil pelayanan setiap hari Wewenang :13. Asisten Apoteker Tugas : a) Merencanakan dan menginventarisir kebutuhan obat, berdasarkan pemakaian dan pola penyakit b) Mengusulkan kebutuhan obat kepada Kepala Puskesmas c) Mengajukan usulah kebutuhan obat ke Dinas Kesehatan d) Mengambil obat dan bahan habis pakai ke Dinas Kesehatan sesuai  jadwal yang telah ditentukan e) Mendistribusikan obat pada ruang pelayanan yang memerlukan obat siap pakai dalam pelayanan rutin f) Membuat kartu stock obat g) Membuat laporan penggunaan obat tiap bulan kepada Kepala Puskesmas untuk selanjutnya dikirim ke Dinas Kesehatan Wewenang :-



 BAB III ANALISA SITUASI



A. GAMBARAN UMUM 1. GAMBARAN GEOGRAFI Puskesmas Ngawen berada di wilayah Kecamatan Ngawen tepatnya di Kelurahan Ngawen yang berada di sebelah barat Ibukota Kabupaten Blora dengan jarak +  12 km dari Ibukota Kabupaten. Letak Puskesmas Ngawen yang cukup strategis dengan batas-batas sebagai berikut: a. Batas Wilayah -



Sebelah Utara



: Kecamatan Japah



-



Sebelah Selatan



: Kecamatan Kunduran dan Kecamatan Randublatung



-



Sebelah Timur



: Kecamatan Tunjungan dan Kecamatan Banjarejo



-



Sebelah Barat



: Kecamatan Todanan dan Kecamatan Kunduran



b. Luas wilayah Kecamatan Ngawen adalah, dibagi dua wilayah kerja Puskesmas, sedangkan luas wilayah kerja Puskesmas Ngawen adalah 4.882.716 km2. Jenis penggunaan tanah yang ada di wilayah Ngawen yaitu tanah sawah dan tanah kering. -



Tanah sawah : terdiri atas sawah teknis, sawah setengah teknis, sawah sederhana dan sawah tadah hujan



-



Tanah kering : terdiri atas tanah pekarangan dan bangunan, tanah tegalan, tanah perkebunan dan tanah hutan Negara



c. Wilayah kerja Puskesmas Ngawen terdiri dari 17 Desa dan 27 dusun dengan 222 RT dan 57 RW dengan rincian sebagai berikut :



 Tabel 1. Wilayah Kerja Puskesmas Ngawen Jumlah No



Desa/ Kelurahan



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17



Ngawen Berbak Gotputuk Bradag Karangjong Srigading Semawur Punggursugih Trembulrejo Talokwohmojo Sendangrejo Gondang Sarimulyo Wantilgung Bogowanti Sambongrejo Sendangmulyo JUMLAH 2. GAMBARAN DEMOGRAFI



Dusun / Lingkungan 2 3 4 4 4 2 2 4 2 27



RT/ RW



Ket



29/7 5/1 15/2 7/2 12/4 12/3 12/2 9/3 18/6 24/4 10/4 7/2 17/2 12/2 6/2 12/6 15/5 222/57



a. Penduduk Tabel 2. Penduduk Menurut Jenis Kelamin No



Wilayah



1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15. 16.



NGAWEN PUNGGURSUGIH TALOKWOHMOJO TREMBULREJO GONDANG SENDANGREJO SEMAWUR BRADAG GOTPUTUK BERBAK SARIMULYO SENDANGMULYO WANTILGUNG BOGOWANTI SAMBONGREJO SRIGADING



Laki – laki 3.097 793 1.557 1.353 694 761 1.269 587 858 524 1.696 1.029 555 469 1.111 1.169



Perempuan 3.310 758 1.671 1.397 690 764 1.260 605 824 495 1.675 1.062 576 470 1.076 1.195



L=P 6.407 1.551 3.228 2.750 1.384 1.525 2.529 1.192 1.682 1.019 3.371 2.091 1.131 939 2.187 2.364



Rasio Jenis Kelamin 213 35 114 44 4 3 9 18 34 29 21 33 21 1 35 26



 17. KARANGJONG 661 658 1.319 3 JUMLAH 18.183 18.486 36.669 643 Dari data diatas, dapat kita lihat jumlah penduduk yang berada dalam wilayah Puskesmas Ngawen sebanyak 18.183 jiwa laki-laki dan 18.486  jiwa perempuan.



B. GAMBARAN SOSIAL, EKONOMI DAN BUDAYA a. Sarana Pendidikan Kecamatan Ngawen memiliki sarana prasarana pendidikan yang meliputi : Tabel 3. Sarana Pendidikan No 1 2 3 4 5



Nama Pendidikan Taman Kanak – Kanak TK Sekolah Dasar (SD) / MI SMP / MTs SLTA / MA Pondok Pesantren



Tahun 2014 31 30 9 8 7



b. Komunikasi Dan Trasnportasi Keadaan jalan pada 17 desa dan dalam wilayah Kecamatan Ngawen umumnya sudah bisa dilalui kendaraan roda 4 dan roda2. Sarana komunikasi umumnya terjangkau dengan sarana komunikasi nir kabel. Media massa seperti televise dan radio menjangkau sebagian besar masyarakat, Koran dan majalah masih terbatas di wilayah perkantoran. C. GAMBARAN KHUSUS 1) VISI DAN MISI a. VISI “ Menjadi Puskesmas pilihan dalam mewujudkan masyarakat sehat di wilayah Puskesmas Ngawen “  Artinya,



Puskesmas



Ngawen



ingin



mencapai



impian



sebagai



Puskesmas yang dipercaya dan dipilih oleh pelanggan, karena Puskesmas Ngawen mampu memenuhi kebutuhan pelanggan, baik pelanggan masyarakat Kecamatan Ngawen maupun pelanggan dari luar kecamatan dan stake holder lainnya. Visi Puskesmas Ngawenr yang



telah



menjadi



komitmen



tersebut



diharapkan



mampu



menumbuhkan motivasi dan inspirasi untuk menjawab tantangan dalam



 mewujudkan tujuan pembangunan kesehatan. Disamping itu, visi tersebut dapat menjadi pedoman untuk bertindak dan mampu memberdayakan semua pihak yang berkepentingan( stakeholders ) serta menjadi semakin konkrit pada saat dijabarkan lebih lanjut menjadi misi, program dan kegiatan. b. MISI Dalam rangka mewujudkan Visi Puskesmas Ngawen tersebut, maka ditetapkan 4( empat ) Misi sebagai berikut : 1. Memberikan pelayanan kesehatan yang merata, terjangkau dan bermutu.   Artinya Puskesmas menyelenggarakan pelayanan Upaya Kesehatan Masyarakat dan Pelayanan Upaya Kesehatan Perorangan yang sesuai dengan standar, terpercaya handal, memenuhi kebutuhan dan dapat dijangkau seluruh lapisan masyarakat. 2. Meningkatkan sumberdaya manusia melalui pengembangan fungsional Puskesmas. Artinya.Puskesmas selalu meningkatkan sumberdaya manusia berdasarkan potensi yang ada melalui kegiatan-kegiatan yang ada di Puskesmas 3. Memberdayakan masyarakat dan keluarga dalam memberikan 







pelayanan kesehatan; Artinya Puskesmas selalu berupaya agar setiap keluarga dan masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah kerjanya semakin berdaya di bidang kesehatan melalui peningkatan peengetahuan dan kemampuan menuju kemandirian untuk hidup sehat. Hasil dari kemandirian untuk hidup sehat pada seluruh masyarakat Ngawen akan mewujudkan Kecamatan Ngawen sehat. 4. Membangun system informasi yang terpadu sesuai dengan teknologi.   Artinya dalam menyelenggarakan kegiatannya, puskesmas menerapkan system informasi yang terpadu berdasarkan teknologi yang berkembang . c. MOTTO “ Kepuasan pelanggan adalah kebahagiaan k ami “  







 1) SUMBER DAYA MANUSIA DAN SARANA PRASARANA a). Sumber Daya Manusia Sumber Daya Manusia di Puskesmas Ngawen untuk membantu upaya pelayanan kesehatan adalah sebagai berikut : 1. Dokter Umum 2. Dokter Gigi 3. Bidan 4. Perawat 5. Perawat Gigi 6. Asisten Apoteker 7. Apoteker 8. Tenaga kesehatan lingkungan 9. Nutrisionis 10. Petugas Laboratorium 11. Administrasi 12. Pengemudi 13. Petugas kebersihan



: : : : : : : : : : : : :



tidak ada 1 orang 18 orang 14 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang 7 orang 1 orang 1 orang



Sumber daya manusia yang ada ada yang berstatus Tenaga wiayata bakti yaitu 3 orang, kontrak Puskesmas Ngawen yaitu 4 orang perawat dan 1 orang petugas kebersihan. Dalam melaksanakan pelayanan kesehatan di lapangan dibantu oleh peran serta masyarakat seperti kader posyandu sebanyak 221 orang dan dukun bayi 14 orang. b). Sarana dan Prasarana Sarana dan prasarana pendukung pelayanan kesehatan di Puskesmas Ngawen adalah sebagai berikut : 1. 2. 3. 4. 5. 6.



Puskesmas pembantu Poliklinik Kesehatan Desa Puskesmas keliling (ambulans) Posbindu Posyandu Sepeda motor



: : : : : :



2 buah 13 buah 3 buah 2 buah 51 posyandu 7 buah



 2) SUMBER PEMBIAYAAN Sumber pembiayaan kegiatan di Puskesmas Ngawen pada tahun 2015 berasal dari : 1. APBD Kabupaten sebesar Rp. 307.800.000 2. APBN/JKN Rp. 1.149.062.000 3. APBD Jamkesda Rp. 20.000.000 4. BOK (Bantuan Operasional Kesehatan) sebesaar Rp. 119.000.000 Total pembiayaan kegiatan di Puskesmas Ngawen adalah sebesar Rp. 1.595.862.000 3) METODE Puskesmas Ngawen merencanakan mutu pelayanan dengan peningkatan mutu pelayanan melalui Akreditasi Puskesmas. 4) KEWENANGAN Puskesmas beserta jaringannya termasuk Puskesmas Pembantu (PUSTU) dan Poliklinik Kesehatan Desa (PKD), bertanggung jawab menyelenggarakan



pelayanan



kesehatan



tingkat



pertama



secara



menyeluruh terpadu dan berkesinambungan.Untuk mengemban tanggung  jawab tersebut maka pelayanan puskesmas terbagi atas Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) dan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM).



1. UPAYA KESEHATAN PERORANGAN Pelayanan kesehatan perorangan adalah pelayanan yang bersifat



pribadi



atau



private



goods



dengan



tujuan



utama



menyembuhkan penyakit dan pemulihan kesehatan perorangan.  Adapun kewenangan yang dimiliki adalah penanganan kasus sebagai berikut : a. Unit Rawat Jalan 1) Poli Kesehatan Ibu Anak – Antenatal Neonatus Care (ANC) a) ANC pada ibu hamil normaldan ibu hamil resiko tinggi b) Penatalaksanaan ibu hamil resiko tinggi antara lain : o



Ibu hamil dengan hyperemesis gravidarum



o



Ibu hamil dengan pre eklamasi dan eklamsi



o



Ibu hamil dengan anemia



 o



Abortus iminens, insipiens, inkompletus



c) ANC pada ibu hamil normal dan ibu hamil resiko tinggi d) Penatalaksanaan ibu hamil resiko tinggi antara lain : o



Ibu hamil dengan hyperemesis gravidarum



o



Ibu hamil dengan pre eklamsi dan eklamsi



o



Ibu hamil dengan anemia



o



Abortus iminens, insipiens, inkompletus



o



Melaksanakan tujuan pada kehamilan resiko tinggi secara tepat, cepat dan benar.



e) Nifas o



Melaksanakan perawatan nifas normal



o



Penanganan pendarahan post partum karena



o



-



Atonia uteri



-



Laserasi jalan lahir



-



Retensio plasenta



-



Retensio sisa plasenta



Penanganan infeksi nifas antara lain : -



Bendungan payudara



-



Infeksi payudara



-



Absen pelvis



-



Peritonitis



-



Infeksi luka perineal dan luka abdominal



-



Pre-eklamsi / eklamsi nifas



-



Melakukan rujukan kasus resiko tinggi ke fasilitas kesehatan yang lebih tinggi secara tepat, cepat, benar



2) Poli Kesehatan Ibu Anak  –  Managemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) Penatalaksanaan bayi, balita sehata antara lain : a) Imunisasi b) SDIDTK (Stimulasi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang) c) Pemberian vitamin A d) Penatalaksanaan bayi balita sakit e) Resusitasi pada bayi baru lahir dengan aspiksia berat dan penatalaksanaan BBLR f) Penatalaksanaan gizi buruk



 g) Melakukan rujukan khusus balita resiko tinggi je fasilitas kesehatan yang lebih tinggi secara tepat, cepat, benar. 3) Poli Kesehatan Ibu Anak – Keluarga Berencana (KB) a) Konseling pranikah antara lain : b) Konseling metode kB antara lain : o



KB alamiah (pantang berkala)



o



Metode amenorthoe lactase



o



Metode KB kondom, pil, injeksi, implant, IUD



o



Pelayanan KB kondom, pil, injeksi, implant, IUD



o



Penatalaksanaan efek samping KB baik hormonal maupun non hormonal



o



Melakukan rujukan kasus KB ke fasilitas kesehatan yang lebih tinggi secara tepatm cepat dan benar



4) Poli Umum a) Melaksanakan pemeriksaan dan pengobatan b) Melaksanakan konseling penyakit c) Melakukan penatalaksanaan tindakan keperawatan d) Melakukan penatalaksanaan tindakan syok e) Penjaringan suspek TB paru f) Melakukan rujukan kasus ke fasilitas kesehatan yang lebih tinggi secara tepat, cepat dan benar g) Melaksanakan dan mengelola administrasi 5) Poli gizi a) Pendistribusian vitamin A bagi bayi, balita dan bufas b) Distribuso Fe untuk bumil dan bufas c) Distribusi kapsul iodium d) Penanganan gizi buruk e) Konsultasi gizi f) Pembinaan kadarzi g) Pembinaan posyandu h) System kewaspadaan pangan dan gizi i)



Melakukan rujuan kasus ke fasilitas kesehatan yang lebih tinggi secara tepat, cepat, benar



 6) Poli gigi a) Kegiatan dalam gedung o



Melaksanakan pemeriksaan dan pengobatan terhadap penyakit gigi dan mulut



o



Melakukan tindakan penambalan gigi



o



Melakukan tindakan pencabutan gigi



o



Melakukan tindakan pembersihan karang gigi



o



Melakukan konseling



o



Melakukan rujukan kasus ke fasilitas kesehatan yang lebih tinggi secara tepat, cepat dan benar



b) Kegiatan luar gedung   UKGS



o



  UKGMD



o



b. Kamar Obat (Apotek) 1) Memberi obat 2) Menulis etiket 3) Konseling cara penggunaan obat 4) Membuat puyer 5) Pencatatan dan pelaporan penggunaan obat 6) Membuat daftar permintaan obat 7) KIE tentang obat c. Unit Pemeriksaan Penunjang Pemeriksaan Laboratorium 1) Pemeriksaan hematologi 2) Pemeriksaan kimia klinik 3) Pemeriksaan imunoserologi 2. UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT Pelayanan kesehatan masyarakat adalah pelayanan yang bersifat masyarakat (Public goods) dengan tujuan utama memelihara dan meningkatkan kesehatan serta mencegah penyakit.  Adapun kegiatan yang dilakukan adalah : a. Bidang Promosi Kesehatan 1) Kegiatan penyuluhan rutin dan isidentil 2) Kegiatan pembinaan desa siaga



 3) Kegiatan survey perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 4) Kegiatan gerakan sayang ibu 5) Kegiatan pembinaan posyandu balita dan posyandu lansia b. Bidang Pemberantasan Penyakit 1) Kegiatan imunisasi 2) Kegiatan pelacakan kasus TB (tuberculosis) 3) Kegiatan pelacakan Jemaah haji 4) Kegiatan penyelidikan epidemiologi c. Bidang penyehatan Lingkungan 1) Kegiatan pemantauan jentik berkala dan abatisasi 2) Kegiayan klinik sanitasi 3) Kegiatan pendataan rumah sehat 4) Kegiatan PAMSIMAS (Pengadaan Air Minum dan Sanitasi berbasis Masyarakat) d. Bidang Peningkatan Kesehatan Keluarga 1) Kegiatan penelusuran pemantauan wilayah setempat (PPWSKIA) 2) Kegiatan kemitraan bidan dan dukun bersalin 3) Kegiatan pemanfaatan bukua KIA e. Bidang Peningkatan Kesehatan Usia Sekolah 1) Kegiatan penjaringan kesehatan anak sekolah 2) Kegiatan BIAS 3) Kegiatan usaha kesehatan gigi anak sekolah 4) Kegiatan pembinaan POSKESTREN (Pos Kesehatan Pesantren)



 BAB IV HASIL KINERJA PUSKESMAS TAHUN 2013 A. Kinerja Upaya 1. Kinerja upaya Wajib Tabel. 4. Hasil Rincian Pencapaian Kinerja Upaya Kesehatan Wajib Puskesmas Ngawen Tahun 2013 NO



1



KOMPONEN UPAYA KESEHATAN WAJIB



Upaya Promosi Kesehatan  A. Penyuluhan PHBS pada : - Rumah tangga -



Institusi Pendidikan (



HASIL CAKUPA N(%)



55,5 65 30



TINGKAT KINERJA



Kurang Kurang



100



Sekolah )



2



B. Bayi mendapatkan ASI eksklusif



93,29



Baik



C. Mendorong terbentuknya upaya kesehatan bersumber masyarakat : - Posyandu purnama



8,16



Kurang



Upaya Kesehatan Lingkungan



82,6



Cukup



70,5 100



Kurang



 A. Penyehatan Air - Inspeksi sanitasi sarana air bersih - Desa yang melaksanakan sanitasi berbasis total berbasis masyarakat B. Hygiene dan Sanitasi Makanan dan Minuman - Inspeksi sanitasi TPM - Pembinaan TPM C. Penyehatan Lingkungan Pemukiman dan jamban keluarga - Persentase rumah sehat - Penduduk dengan akses



41



Baik 100 79



60 98



KET



Kurang



Baik : > 91 % Cukup: 81  – 90% Kurang: < 80%



 sanitasi layak ( jamban sehat ) D. Pengawasan sanitasi TTU - Inspeksi sanitasi TTU -



Sanitasi TTU memenuhi



81



Cukup



100 62



syarat 3



4



Upaya Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dan KB a. Kesehatan Ibu - Pelayanan kesehatan bagi bumil (K1) - Pelayanan kesehatan bagi bumil (K4) - Pelayan persalinan oleh Nakes - Pelayanan nifas lengkap (KN3) - Penangan komlikasi kebidanan b. Kesehatan Bayi - Pelayanan kesehatan bayi - Penanganan neonatal komplikasi c. Upaya Kesehatan Balita dan anak prasekolah d. Upaya Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja - Penjaringan kesehatan anak TK - Penjaringan kesehatan anak SD/MI - Penjaringan kesehatan anak SMP - Penjaringan kesehatan anak SMA e. Pelayanan Keluarga Berencana Upaya Perbaikan Gizi Masyarakat a. Pemberian kapsul vitamin A pada Balita  b. Peberian vitamin A pada ibu nifas c. Pemberian tablet besi (90tablet) pada bumil d.  Pemberian PMT pemulihan gibur pada gakin e. Balita naik berat badannya



85,97



Cukup



86 85,7



Cukup



84,2 81,8 81,8 96,6 77.35 84,2 70,5



Kurang



98



Baik



87



Cukup



100 93 97 58 81,5



Cukup



89,7 100



Cukup Baik



100



Baik Baik



91,5 Baik 100 57,2



Kurang



 Upaya Pencegahan Pengendalian Penyakit



5



dan



Kurang 58,76



a. TB Paru 62,2 Kurang  b.  Diare 14,1 Kurang c. Pelayanan imunisasi 100 Baik Tabel. 5 Hasil Pencapaian Kinerja Upaya Kesehatan Wajib Puskesmas



Ngawen Tahun 2013 NO



KOMPONEN UPAYA KESEHATAN WAJIB



HASIL TINGKAT CAKUPAN KETERANGAN KINERJA (%) 55,5 Kurang



1



Upaya promosi kesehatan



2



Upaya kesehatan lingkungan Upaya kesehatan Ibu Anak (KIA) dan KB Upaya Perbaikan Gizi Masyarakat Upaya Pengendalian dan Pemberantasan Penyakit



82,6



Cukup



89,2



Cukup



89,7



Cukup



58,76



Kurang



Rata-rata kinerja



74,5



Kurang



3 4 5



Pencapaian Kinerja Upaya Kesehatan Wajib Puskesmas Ngawen Tahun 2013 adalah 74,5(kurang) 2. Kinerja Upaya Pengembangan Tabel 6. Hasil Pencapaian Kinerja Upaya Kesehatan Pengembangan Puskesmas Ngawen tahun 2013 NO



KOMPONEN UPAYA KESEHATAN PENGEMBANGAN



HASIL CAKUPAN (%)



TINGKAT KINERJA



1.



Upaya Kesehatan Lansia



100



Baik



2.



Pelayanan Remaja



100



Baik



100



Baik



Kesehatan



Rata-rata nilai



Peduli



KET.



Nilai cakupan Kinerja Pelayanan Kesehatan adalah : rata-rata nilai upaya kesehatan wajib dan upaya kesehatan pengembangan atau dengan kata lain nilai pencapaian upaya kesehatan wajib + pengembangan dibagi dua. Jadi Nilai Kinerja cakupan pelayanan kesehatan puskesmas Ngawen tahun 2013 adalah : 71,55 (kurang).



 B. Kinerja Managemen Tabel 7. Hasil Kegiatan Manajemen Puskesmas Ngawen Tahun 2013 NO.



NILAI HASIL



JENIS VARIABEL



MANAJEMEN OPERASIONAL PUSKESMAS 1



Membuat data pencapaian/cakupan kegiatan pokok tahun lalu



10



2



Menyusun RUK melalui analisa dan perumusan masalah berdasarkan prioritas



4



3



Menyusun RPK secara terinci dan lengkap



10



4



Melaksanakan mini lokakarya bulan



10



5



Melaksanakan sektor)



7



6



7



mini lokakarya tribulan(lintas



Membuat dan mengirimkan laporan bulanan ke Kabupaten/Kota tepat waktu Membuat data 10 penyakit terbanyak setiap bulan



10 10



II



MANAJEMEN ALAT DAN OBAT



1



Membuat kartu inventaris dan menempatkan di masing-masing ruangan



2



Melaksanakan up dating daftar inventaris alat



3



Mencatat penerimaan dan pengeluaran obat disetiap unit pelayanan



10



4



Membuat kartu stok untuk setiap obat/bahan di gudang obat secara rutin



10



5



Menerapkan FIFO dan FEFO



III



MANAJEMEN KEUANGAN



1



IV



Membuat catatan bulanan uang masuk-keluar dalam buku kas Kepala Puskesmas melakukan pemeriksaan keuangan secara berkala. MANAJEMEN KETENAGAAN



1



Membuat daftar/catatan kepegawaian petugas



2



Membuat uraian tugas dan tanggung jawab setiap petugas



10



3



Membuat rencana kerja bulanan bagi setiap petugas sesuai dengan tugas, wewenang dan tanggungjawab Membuat penilaian DP3 tepat waktu



10



2



4



jenis



10 7



10



10 10 10



10



 Tabel 8. Hasil Pencapaian Kinerja Manajemen Puskesmas Ngawen Tahun 2013 NO 1



KOMPONEN MANAJEMEN TINGKAT HASIL PUSKESMAS KINERJA Manajemen Operasional 8,7 Baik Puskesmas



2



Manajemen Alat dan Obat



9,4



Baik



3



Manajemen Keuangan



10



Baik



4



Manajemen Ketenagaan (SDM)



10



Baik



Rata-rata



9,5



Baik



KET



Jadi hasil kinerja kegiatan manajemen puskesmas Ngawen tahun 2013 adalah : 9,5 (Baik) C. Kinerja Mutu Tabel 9. Hasil Pencapaian Kinerja Mutu Pelayanan Kesehatan Puskesmas Ngawen Tahun 2013 JENIS KEGIATAN



HASIL



TINGKAT KINERJA



1



Drop out pelayanan ANC (K1K4)



10



Baik



2



Persalinan kesehatan



10



Baik



3



Penanganan komplikasi obstetri/resiko tinggi



10



Baik



4



Kepatuhan  ANC



terhadap



standar



7



Cukup



5



Kepatuhan terhadap pemeriksaan TB baru



standar



7



Cukup



8,8



Baik



NO.



oleh



Rata-rata kinerja



tenaga



KET



Berdasarkan tabel diatas maka hasil kinerja mutu pelayanan kesehatan puskesmas Ngawen pada tahun 2013 adalah : 8,8 (Baik)



 D. Hasil Kinerja Puskesmas Tabel 10. Hasil Total Kinerja Kegiatan Puskesmas Ngawen Tahun 2013



NO



KOMPONEN KEGIATAN



PENCAPAIAN



TINGKAT KINERJA



71,55



Kurang



1



Pelayanan Kesehatan



2



Manajemen



9,5



Baik



3



Mutu



8,8



Baik



KET



 E. Capaian Standar pelayanan Minimal ( SPM ) Tahun 2013 Tabel 11. Capaian SPM Puskesmas Ngawen Tahun 2013



NO



INDIKATOR



TARGET SPM



CAPAIAN TAHUN 2013



1



Jumlah kunjungan ibu hamil K4



96



84,2



2



Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani



85



96,6



3



Cakupan pertolongan persalinan oleh Nakes



96



81,8



4



Cakupan pelayanan nifas



97



81,8



5



Cakupan cakupan neonatus komplikasi yang ditangani



80



70,5



6



Cakupan kunjungan bayi



100



84,2



7



Cakupan Desa/Kelurahan UCI



85



100



8



Cakupan pelayanan anak balita



100



98



9



Cakupan pemperian MP-ASI keluarga miskin



100



100



10



Cakupan balia gizi buruk mendapat perawatan



100



100



11



Cakupan penjaringan sisa dan SD setingkat



100



100



12



Cakupan peserta KB aktif



70



81,5



13



Cakupan penemuan dan penanganan penyakit ≥ 0,2



10



b. Penemuan penderita pneumonia balita



100



0



c. Penemuan pasien baru TB BTA positif



70



62,2



d. Penderita DBD yang di tangani



100



100



e. Penemuan penderita diare



100



14,1



dengan



a.  APP rete per 100.000 penduduk ≤15 tahun



14



Presentase Rumah Tangga Bersanitasi



100



100



15



Presentase Rumah pennguna Air Bersih



100



100



17



Cakupan Desa/Kelurahan yang KLB



100



18



Cakupan desa siaga aktif



100



Tangga



Bersanitasi



100



 BAB V ANALISIS HASIL KINERJA



A. Analisis Hasil Kinerja Kegiatan (Upaya Kesehatan Wajib Dan Upaya Kesehatan Pengembangan ) Puskesmas Ngawen Tahun 2013 Grafik 1. Hasil rekapitulasi perhitungan cakupan komponen kegiatan kinerja puskesmas



Upaya promosi kesehatan 100 80 55.5 Rata-rata kinerja74.5



60 40



Upaya kesehatan 82.6 lingkungan



20 0 Upaya Pencegahan dan 58.76 Pemberantasan Penyakit Menular



Upaya kesehatan Ibu 85.97 Anak (KIA) dan KB



89.7 Upaya Perbaikan Gizi Masyarakat



Dari grafik di atas tidak ada kegiatan yang mencapai 100%,yangtermasuk cukup adalah upaya perbaikan gizi masyarakat (89,7%),upaya kesehatan Ibu dan Anak termasuk KB (85,97%), dan upaya kesehatan lingkungan( 82,6 %), yang termasuk kinerja kurang yaitu : upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit menular (58,76%) dan upaya promosi kesehatan (55,5 %).



 Kemudian dapat kita jabarkan lagi kedalam pencapaian kinerja per kegiatan. 1. Upaya Promosi Kesehatan Grafik 2. Hasil Pencapaian Upaya Promosi Kesehatan 120 100 93.3



100 80 60 40



30



20



8.2



0 penyuluhan PHBS pada rumah tangga



Penyuluhan PHBS padainstitusi pendidikan



Bayi mendapat ASI eksklusif 



Posyandu paripurna



2. Upaya Kesehatan Lingkungan Grafik 3. Hasil Pencapaian Upaya Kesehatan Lingkungan



120 100 100 80



79



81



70.5



60 40 20 0 Penyehatan Air



Hygiene dan Sanitasi Makanan Dan Minuman



Penyehatan Lingkungan Pemukiman Dan Jamban Keluarga



Pengawasan Sanitasi



Dari grafik di atas terlihat bahwa ada 3 kegiatan yang belum mencapai 100% yaitu penyehatan air 70,5% , penyehatan lingkungan pemukiman dan jamban keluarga (79%), pengawasan sanitasi (81%)



 3. Upaya Kesehatan Ibu dan Anak beserta Keluarga Berencana Grafik 4. Hasil pencapaian upaya KIA & KB



120 100



98



96.6 85.7   84.2   81.8 81.8
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Dari grafik di atas terlihat bahwa hanya ada satu kegiatan yang pencapaiannya 100 %



yaitu penjaringan anak TK



sedangkan yang



kurang yaitu penjaringan SMA (58%) dan penanganan komplikasi neonatal (70,5%). 4. Perbaikan Gizi Masyarakat Grafik Pencapaian Upaya Perbaikan Gizi Masyarakat 120 100



100



100



100 91.5



80 57.2



60



40



20



0 Pemberian Pemberian Vit A Kapsul Vit A pd Pada Bufas Balita



Fe 90 Tablet



Pemberian PMT Balita Naik Berat Pemulihan Gibur Badanya pada gakin



Dari grafik di atas terlihat bahwa balita naik berat badannya masih kurang (57,2%).



 5. Upaya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Grafik 6. Hasil Upaya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 120 100 100



80 62.2 60



40



20



14.1



0 Tb Paru



Diare



Pelayanan imunisasi



Dari grafik di atas terlihat bahwa satu pelayanan dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit menular yang mencapai 100%. 6. Upaya Kesehatan Pengembangan Grafik 8. Hasil Pencapaian Upaya Kesehatan Pengembangan 120 100



100



Upaya Kesehatan Lansia



Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja



100



80



60



40



20



0



Dari grafik di atas terlihat bahwa 2 kegiatan pada upaya kesehatan pengembangan sudah mencapai 100%.



 B. Analisis Hasil Kinerja Manajemen Kinerja manajemen dibagi menjadi 4 variabel yaitu : manajemen operasional puskesmas, manajemen alat dan obat, manajemen keuangan, dan manajemen ketenagaan. Grafik 9. Hasil Pencapaian Kinerja Manajemen 10.5



10



10



10



9.4



9.5



9 8.7 8.5



8 Manajemen Manajemen Alat dan Manajemen Keuangan Operasional Puskesmas Obat



Manajemen Ketenagaan (SDM)



Dari grafik di atas terlihat bahwa semua sudah mencapai kinerja baik, tetapi untuk manajemen operasional puskesmas masih ada kegiatan yang belum sepenuhnya baik sebagai contoh menyusun RUK belum sesuai analisis dan prioritas masalah serta pertemuan linsek hanya 2-3x dalam setahun.Sedangkan untuk manajemen alat dan obat hanya up dating daftar inventaris alat yang belum dilakukan setiap bulan.



 C. Analisis Hasil Kinerja Mutu dan Pelayanan Grafik 10. Hasil Pencapaian Kinerja Mutu dan Pelayanan 12 10



10



10



10 8



7



7



6 4 2 0 Drop out Persalinan oleh pelayanan (K1-K4) tenaga kesehatan



Penanganan komplikasi obstetri /resiko tinggi



Kepatuhan Kepatuhan terhadap standar terhadap standar ANC pemeriksaan TB Paru



Dari grafik diatas terlihat bahwa ketiga komponen sudah mencapai kinerja baik sedangkan kedua komponen lainnya termasuk kinerja cukup. D. Analisis Hasil Capaian SPM Berdasarkan tabel 9. Cakupan SPM Puskesmas Ngawen tahun2014 yang terdapat pada BAB IV maka ada 4 indikator yang belum mencapai target SPM, Keempat indikator tersebut yaitu : 1. Jumlah kunjungan ibu hamil K4 (84,2%) 2. Cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan (81,1%) 3. Cakupan pelayanan nifas (81,8%) 4. Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani (70,5%) 5. Cakupan kunjungan bayi (84,2%) 6. Cakupan pelayanan anak balita ( 80%) 7. Cakupan penemuan pasien baru TB BTA positif (62,2% 8. Cakupan penemuan penderta diare (14,1%)



 BAB VI ANALISA ORGANISASI DAN RENCANA PERBAIKAN Berdasarkan analisa hasil kinerja kegiatan puskesmas Ngawen tahun 2014 maka hasil kinerja dapat dikategorikan per jenis kegiatan :  A. Kategori Kinerja Baik 1. Upaya Kesehatan Usia Lanjut 2. Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja 3. Manajemen Operasional Puskesmas 4. Manajemen Alat dan Obat 5. Manajemen Keuangan 6. Manajemen Ketenagaan (SDM) 7. Drop Out pelayanan ANC 8. Penanganan komplikasi kebidanan B. Kategori Kinerja Cukup 1. Upaya Kesehatan Lingkungan 2. Upaya Kesehatan Ibu anak dan KB 3. Upaya Kesehatan Gizi Masyarakat C. Kategori Kinerja Kurang 1. Upaya Promosi Kesehatan 2. Upaya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Selanjutnya akan dibahas kegiatan yang termasuk kategori kinerja cukup & kurang. Menentukan penyebab dengan menelusuri variabel dan sub variabel :  A. Penilaian Kinerja Cukup 1. Upaya Kesehatan Lingkungan nilai 82,6%, disebabkan pencapaian cakupan penyehatan air masih 70,5%, penyehatan lingkungan pemukiman dan jamban keluarga masih 79%, serta pengawasan sanitasi TTU masih 81%. Permasalahan : a. Masih banyak desa yang belum melaksanakan sanitasi total berbasis masyarakat



 b. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai rumah dan jamban sehat c. Belum adanya pembinaan yang maksimal terhadap tempat pengelola makanan Pemecahannya : a. Sosialisasikan kepada masyarakat mengenai rumah dan jamban sehat b. Perlu dilakukan pelatihan kader untuk melakukan pendataan rumah sehat c. Perlu dilakukan pembinaan terhadap tempat pengelola makanan d. Perlu dilakukan pemeriksaan sampel air bersih e. Perlu dilakukan kampanye ( pemicuan ) STBM 2. Upaya Kesehatan Ibu Anak dan KB dengan nilai 85,97% dikarenakan pencapaian kesehatan ibu 86%,kesehatan bayi 77,35% upaya kesehatan anak usia sekolah dan remaja 87%, dan pelayanan keluarga 81,5%. Permasalahan : a. Pendataan ibu hamil belum akurat,ibu hamil belum mencapai k4,persalinan masih ada yang ditolong dukun bayi,penanganan bumil dan bayi dengan komplikasi belum dilakukan secara maksimal. b. Pendataan Penjaringan anak sekolah belum dilaksanakan secara maksimal c. Masih ada masyarakat yang belum menggunakan KB Pemecahannya : a. Membuat perencanaan kegiatan melalui dana yang ada di puskesmas b. Mengadakan kegiatan kelas Balita c. Melakukan kegiatan SDIDTK d. Mengadakan kegiatan kelas Bumil e. Merencanakan pemeriksaan ibu hamil resti oleh DSOG setahun sekali 3. Upaya Kesehatan Gizi Masyarakat dengan nilai 89,7%, dikarenakan pencapaian cakupan balita naik berat badannya masih 57,2%. Permasalahan : a. Kurangnya perhatian keluarga terhadap perkembangan anak b. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya gizi



 Pemecahan : a. Sosialisasi kepada masyarakat mengenai gizi dan pentingnya penimbangan di posyandu b. Petugas melakukan penyuluhan tentang pola perkembangan anak B. Penilaian Kinerja Kurang 1. Upaya promosi kesehatan dengan nilai 55,5% dikarenakan pencapaian cakupan penyuluhan PHBS di rumah tangga masih 30%, dan posyandu purnama masih 8,16%. Permasalahan : a. Petugas belum sepenuhnya melakukan penyuluhan di tingkat rumah tangga b. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai PHBS c. Belum sepenuhnya desa masuk dalam criteria posyandu purnama Pemecahannya : a. Sosialisasikan kepada masyarakat mengenai PHBS b. Perlu dilakukan pelatihan kader untuk melakukan pendataan PHBS rumah tangga c. Menekankan pada desa untuk meningkatkan strata posyandu



2. Upaya pencegahan dan PengendalianPenyakit dengan nilai 58,76%, dikarenakan penemuan kasus TB Paru BTA positif masih rendah ( 62,2% ), penemuan kasus diare masih rendah (14,%). Permasalahan : Pasien merasa malu kalau menderita TBC sehingga tidak mau periksa ke Puskesmas Pelaporan penemuan kasus diare masih belum maksimal Pemecahannya : a. Sosialisasi kepada masyarakat mengenai bahaya penyakit TBC dan memotivasi penderita untuk segera periksa ke Puskesmas b. Perlu dilakukan monitoring terhadap pelaporan kasus diare Indikator Standar Pelayanan Minimal ( SPM ) Puskesmas Ngawen Tahun 2013 yang belum mencapai target akan dibahas penyebab/permasalahan dan pemecahannya.



 Indikator tersebut yaitu : 1. Jumlah kunjungan ibu hamil K4 tidak tercapai 96% (95,8% ) Permasalahannya : Masih ada ibu hamil yang belum mencapai K4 Pemecahannya : Meningkatkan dan mengoptimalkan kelas bumil ( ANC klas ) di tiap desa 2. Cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan (81,1%) Permasalahan : Persalinan ada yang masih ditolong oleh dukun bayi Pemecahan : Meningkatkan dan mengoptimalkan kelas bumil ( ANC klas ) di tiap desa 3. Cakupan pelayanan nifas (81,1 %) Permasalahan :  Ada ibu hamil yang bersalin pada akhir bulan sehingga pencapaiannya belum maksimal Pemecahan : Pelayanan nifas dilakukan di bulan berikutnya 4. Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani (70,5%) Permasalahan : Hanya sebagian neonatus yang mengalami komplikasi Pemecahan : Tidak ada 5. Cakupan kunjungan bayi (84,2%) Permasalahan : Kunjungan bayi masih dihitung berdasarkan imunisasi campak Permasalahan : Penghitungannya berdasarkan jumlah bayi yang lahir dan dikunjungi



 6. Cakupan pelayanan anak balita 100% ( 80% ) Permasalahannya : a. Jumlah kunjungan balita ke posyandu tidak rutin b. Penjaringan anak sekolah belum dilakukan secara maksimal Pemecahannya : a. Mengadakan kegiatan kelas Balita b. Melakukan kegiatan SDIDTK 7. Cakupan penemuan pasien baru TB BTA positif tidak tercapai 70% (62,2% ) Permasalahannya : a. Pasien merasa malu apabila mengetahui dirinya positif TBC b. Pasien tidak kembali ke Puskesmas untuk mengirimkan sampel dahak c. Pasien apabila sudah menderita batuk lama dan parah cenderung langsung periksa ke luar Puskesmas ( Dokter Praktek s wasta/RSU ) Pemecahannya : a. Melakukan konseling kepada penderita TBC agar pasien termotivasi untuk periksa dan tidak merasa malu b. Melakukan penyuluhan penyakit menular 8. Cakupan penemuan penderita diare tidak tercapai 100% (14,1% ) Permasalannya : a. Jumlah kunjungan diare yang diperoleh hanya dari kunjungan Puskesmas b. Kunjungan diare dari PKD/PUSTU/Praktek swasta lainnya belum secara rutin terlaporkan Pemecahannya : a. Memotivasi para bidan desa dan bidan/perawat praktek swasta untuk rutin melaporkan jumlah kunjungan kasus diare yang ada b. Memotivasi petugas P2P untuk memonitor dan mengingatkan bidan desa dan perawat praktek swasta untuk melaporkan jumlah kunjungan diare per minggu



 BAB VI RENCANA PELAKSANAAN KEGIATAN (RPK) TAHUN 2015 Rencana Kegiatan berupa matrik RPK selengkapnya dapat dilihat pada lampiran RPK Puskesmas Ngawen Tahun 2015 ini.
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